Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPKMN) e-ISSN : 2745 4053
Vol. 7 No. 2, Edisi April - Juni 2026 |pp 2382-2386 |DOI: http://doi.org/10.55338/jpkmn.v7i2.8748

Edukasi Antibiotik Bijak pada Siswa MAN 1 Sambas

DNugra Irianta Denashurya*

DUniversitas Tanjungpura, Pontianak, Indonesia

Email Corresponding: ndenashurya@faperta.untan.ac.id*

INFORMASI ARTIKEL

ABSTRAK

Kata Kunci:

Resistensi Antibiotik

Edukasi Kesehatan

Penggunaan Antibiotik Rasional
Siswa Sekolah

Peningkatan Pengetahuan

Penggunaan antibiotik yang tidak rasional masih menjadi permasalahan di kalangan remaja,
termasuk siswa sekolah menengah, yang ditandai dengan rendahnya pemahaman mengenai
indikasi, aturan pakai, dan risiko resistensi antibiotik. Kondisi ini juga ditemukan pada siswa
Madrasah Aliyah Negeri 1 Sambas sebagai mitra kegiatan. Oleh karena itu, dilakukan kegiatan
edukasi penggunaan antibiotik bijak sebagai upaya meningkatkan pengetahuan siswa. Metode
yang digunakan meliputi survei awal, koordinasi dengan pihak sekolah, pelaksanaan pretest,
penyampaian materi melalui presentasi dan media poster, serta evaluasi melalui posttest.
Kegiatan dilaksanakan pada 50 siswa kelas XI dengan pendekatan edukatif dan interaktif. Hasil
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa yang signifikan, ditandai dengan
kenaikan nilai rata-rata dari 66,25 pada pretest menjadi 92,50 pada posttest (p < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa
mengenai penggunaan antibiotik secara rasional. Kegiatan ini memberikan dampak positif
sebagai upaya promotif dan preventif dalam menekan risiko resistensi antibiotik di kalangan
remaja serta dapat menjadi model edukasi kesehatan yang berkelanjutan di lingkungan sekolah.

ABSTRACT
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Irrational use of antibiotics remains a significant issue among adolescents, including high
school students, as indicated by their limited understanding of indications, proper usage, and
the risks of antibiotic resistance. This condition was also identified among students of Madrasah
Aliyah Negeri 1 Sambas as the target community. Therefore, an educational intervention on the
rational use of antibiotics was conducted to improve students’ knowledge. The methods
included initial assessment, coordination with the school, pretest administration, delivery of
educational materials using presentations and posters, and evaluation through a posttest. The
activity involved 50 eleventh-grade students and was implemented using an interactive
educational approach. The results demonstrated a significant increase in students’ knowledge,
as indicated by an improvement in the average score from 66.25 in the pretest to 92.50 in the
posttest (p < 0.05). These findings indicate that the educational intervention was effective in
enhancing students’ understanding of appropriate antibiotic use. This activity provides a
positive impact as a promotive and preventive effort to reduce the risk of antibiotic resistance
among adolescents and can serve as a sustainable model for health education in school settings.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Antibiotik merupakan golongan obat yang digunakan untuk mengobati infeksi bakteri. Penggunaan
antibiotik yang tidak rasional, seperti tanpa resep dokter, penggunaan tidak sesuai dosis, serta penghentian
sebelum waktunya, dapat meningkatkan risiko terjadinya resistensi antibiotik (Mukti et al., 2025). Resistensi
antibiotik menjadi salah satu ancaman global dalam bidang kesehatan karena dapat menyebabkan infeksi
menjadi lebih sulit diobati, meningkatkan lama perawatan, serta angka morbiditas dan mortalitas (Apriani &

Astuti, 2025).

Di Indonesia, penggunaan antibiotik yang tidak tepat masih cukup tinggi (Haris et al., 2023). Data Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) menunjukkan bahwa 35,2% masyarakat melakukan swamedikasi, dan 27,8% di
antaranya menggunakan antibiotik tanpa pengawasan tenaga kesehatan (Harun et al., 2021). Selain itu,
penelitian lain juga menunjukkan bahwa rendahnya tingkat pengetahuan masyarakat menjadi salah satu faktor
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utama terjadinya penggunaan antibiotik yang tidak rasional (Widyatamaka et al., 2023). Di tingkat daerah,
Kalimantan Barat juga menghadapi permasalahan serupa, di mana angka penyimpanan antibiotik tanpa resep
tergolong tinggi, yang mengindikasikan masih kurangnya pemahaman masyarakat mengenai penggunaan
antibiotik yang benar (Deswiagsa et al., 2023).

Siswa sekolah menengah merupakan kelompok yang memiliki potensi sebagai agen perubahan dalam
meningkatkan kesadaran kesehatan di masyarakat (Sunarsieh et al., 2025). Namun demikian, berdasarkan hasil
observasi awal dan koordinasi dengan pihak sekolah, diketahui bahwa sebagian siswa Madrasah Aliyah Negeri
1 Sambas masih memiliki pemahaman yang terbatas mengenai penggunaan antibiotik secara rasional.
Beberapa siswa belum dapat membedakan penggunaan antibiotik untuk infeksi bakteri dan non-bakteri, serta
masih memiliki kecenderungan menggunakan obat tanpa rekomendasi tenaga kesehatan.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara pengetahuan ideal mengenai penggunaan
antibiotik dengan kondisi aktual di lapangan. Keterbatasan akses terhadap edukasi kesehatan yang terstruktur
di lingkungan sekolah juga menyebabkan informasi yang diterima siswa masih bersifat parsial dan tidak
berkelanjutan (Prihantini et al., 2025). Padahal, edukasi kesehatan sejak usia remaja terbukti efektif dalam
membentuk perilaku hidup sehat dan meningkatkan literasi kesehatan masyarakat (Asmawati, 2025).

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan kegiatan edukasi yang terarah dan aplikatif untuk
meningkatkan pemahaman sekaligus membentuk perilaku penggunaan antibiotik yang bijak. Oleh karena itu,
kegiatan edukasi penggunaan antibiotik bijak pada siswa MAN 1 Sambas menjadi penting untuk dilakukan
sebagai upaya promotif dan preventif dalam menekan risiko resistensi antibiotik sejak dini.

1. MASALAH

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Sambas dengan
sasaran siswa kelas XI. Berdasarkan hasil observasi awal dan koordinasi dengan pihak sekolah, teridentifikasi
beberapa permasalahan utama terkait penggunaan antibiotik di kalangan siswa.

Permasalahan tersebut dirumuskan sebagai berikut:

1. Rendahnya tingkat pengetahuan siswa mengenai penggunaan antibiotik secara rasional, khususnya

dalam membedakan penggunaan antibiotik untuk infeksi bakteri dan non-bakteri.

2. Adanya kecenderungan perilaku penggunaan antibiotik yang tidak tepat, seperti penggunaan tanpa
resep tenaga kesehatan, penghentian konsumsi sebelum waktunya, serta penyimpanan sisa obat untuk
digunakan kembali.

3. Terbatasnya akses terhadap edukasi kesehatan yang terstruktur dan berkelanjutan di lingkungan
sekolah, sehingga informasi yang diterima siswa masih bersifat parsial.

Dari ketiga permasalahan tersebut, aspek prioritas yang menjadi fokus kegiatan adalah peningkatan
pengetahuan siswa mengenai penggunaan antibiotik secara rasional sebagai dasar dalam membentuk perilaku
penggunaan obat yang bijak.

Oleh karena itu, diperlukan kegiatan edukasi yang terarah untuk menjawab permasalahan tersebut melalui
peningkatan pemahaman dan kesadaran siswa terkait penggunaan antibiotik yang tepat.

I11. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Sambas pada
tanggal 25 Mei 2023 dengan melibatkan 50 siswa kelas XI sebagai peserta. Metode yang digunakan adalah
pendekatan edukatif partisipatif melalui penyuluhan interaktif untuk meningkatkan pemahaman siswa
mengenai penggunaan antibiotik secara rasional.
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan survei lokasi untuk mengidentifikasi kondisi awal dan kebutuhan mitra
terkait pemahaman penggunaan antibiotik. Selanjutnya dilakukan koordinasi dengan pihak sekolah mengenai
waktu, tempat, serta teknis pelaksanaan kegiatan. Pada tahap ini juga dilakukan penyusunan materi edukasi
yang mencakup pengertian antibiotik, bahaya resistensi, penggunaan antibiotik yang bijak, serta cara
penyimpanan dan pengelolaan sisa obat. Media yang digunakan meliputi laptop, LCD proyektor, dan poster
edukatif berukuran A3.
2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dimulai dengan pemberian pretest kepada peserta untuk mengukur tingkat
pengetahuan awal terkait penggunaan antibiotik. Selanjutnya dilakukan penyampaian materi melalui
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presentasi interaktif yang didukung dengan media visual berupa slide dan poster. Materi disampaikan dengan
bahasa sederhana agar mudah dipahami oleh siswa. Kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab
untuk meningkatkan partisipasi aktif peserta serta memperdalam pemahaman terhadap materi yang diberikan.
3. Tahap Evaluasi
Tahap evaluasi dilakukan melalui pemberian posttest untuk mengukur peningkatan pengetahuan siswa
setelah mengikuti kegiatan edukasi. Hasil pretest dan posttest kemudian dianalisis menggunakan uji t
berpasangan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah kegiatan. Selain itu,
evaluasi juga dilakukan secara kualitatif melalui pengamatan terhadap partisipasi dan respon siswa selama
kegiatan berlangsung.
Melalui tahapan tersebut, diharapkan kegiatan edukasi dapat memberikan peningkatan pemahaman yang
signifikan serta mendorong terbentuknya perilaku penggunaan antibiotik yang bijak di kalangan siswa.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi penggunaan antibiotik bijak pada siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Sambas
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan. Evaluasi dilakukan melalui pretest dan
posttest untuk mengukur perubahan tingkat pemahaman siswa sebelum dan sesudah kegiatan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas
yang baik, dengan nilai r hitung > 0,514 serta nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,960 (> 0,6). Uji normalitas
juga menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. Rata-rata nilai siswa mengalami peningkatan dari 66,25 +
14,62 pada pretest menjadi 92,50 + 8,40 pada posttest. Hasil uji t berpasangan menunjukkan nilai p = 0,000 (p
< 0,05), yang menandakan adanya perbedaan yang signifikan antara tingkat pengetahuan siswa sebelum dan
setelah kegiatan. Ringkasan hasil analisis disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata nilai pretest dan posttest siswa

Variabel Rata-rata + SD p-value (paired t-test)
Pretest 66,25 + 14,62
Posttest 92,50 + 8,40 0,000*

*Keterangan: p < 0,05 menunjukkan perbedaan signifikan

Peningkatan nilai tersebut menunjukkan bahwa metode edukasi yang digunakan efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa mengenai penggunaan antibiotik secara rasional. Keberhasilan ini
dipengaruhi oleh pendekatan edukatif partisipatif yang memungkinkan interaksi dua arah antara pemateri dan
peserta. Penggunaan media visual seperti presentasi dan poster juga membantu meningkatkan daya serap
informasi karena materi disampaikan secara sederhana dan kontekstual.

Selain itu, sesi diskusi dan tanya jawab memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengklarifikasi
pemahaman serta mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa edukasi kesehatan dengan pendekatan interaktif lebih efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dibandingkan metode satu arah (Simamora, 2025). Temuan ini juga didukung oleh
Nurnainah et al. (2024) yang menyebutkan bahwa siswa memiliki potensi sebagai agen perubahan dalam
meningkatkan kesadaran kesehatan di masyarakat.

Sebagai dokumentasi kegiatan, ditampilkan foto pelaksanaan edukasi pada Gambar 1. Dokumentasi ini
menunjukkan partisipasi aktif siswa selama kegiatan berlangsung, namun fokus utama dari kegiatan ini adalah
peningkatan pengetahuan yang terukur secara kuantitatif.
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Gambar 1. Foto bersama tim PKM dan siswa MAN 1 Sambas setelah kegiatan sosialisasi

Dengan demikian, kegiatan edukasi ini terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pengetahuan siswa mengenai penggunaan antibiotik. Ke depan, kegiatan serupa dapat dikembangkan melalui
program edukasi berkelanjutan agar perubahan perilaku penggunaan antibiotik dapat bertahan dalam jangka
panjang.

V. KESIMPULAN

Kegiatan edukasi penggunaan antibiotik bijak pada siswa MAN 1 Sambas berhasil meningkatkan
pengetahuan siswa secara signifikan sebagai upaya mengatasi rendahnya pemahaman mengenai penggunaan
antibiotik yang rasional. Keberhasilan program ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata dari 66,25 pada
pretest menjadi 92,50 pada posttest, serta hasil uji statistik yang menunjukkan perbedaan signifikan (p < 0,05).

Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif partisipatif efektif dalam meningkatkan literasi
kesehatan siswa, khususnya terkait penggunaan antibiotik secara tepat. Peningkatan pengetahuan ini
diharapkan dapat mendorong terbentuknya perilaku penggunaan antibiotik yang lebih bijak di lingkungan
sekolah maupun masyarakat.

Sebagai rekomendasi, kegiatan edukasi serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan dan terintegrasi
dalam program sekolah agar dampaknya lebih optimal dan berjangka panjang. Selain itu, pengabdian
selanjutnya dapat dikembangkan dengan pendekatan yang lebih aplikatif, seperti pelatihan pengelolaan obat
sisa atau kolaborasi dengan tenaga kesehatan, guna memperkuat perubahan perilaku siswa secara
berkelanjutan.
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